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ABSTRAK 

Pendahuluan. Kecemasan merupakan kondisi yang melibatkan emosi dan sensasi fisik  ketika 

seseorang mengalami rasa gugup atau khawatir tentang sesuatu (Joko & Anta,2018). Peserta didik kelas 

XII  SMK Kesehatan menghadapi tantangan dalam menyelesaikan akhir jenjang yaitu berupa Uji 

Sertifikasi Kompetensi (USK) sebagai persyaratan kelulusan peserta didik. Kecemasan ringan bisa 

menjadikan motivasi belajar namun jika kecemasan menjadi berlebihan akan memberikan dampak 

buruk bagi kondisi siswa. Studi pendahuluan dengan tehnik observasi yang dilakukan seminggu 

sebelum pelaksanaan Uji Sertifikasi Kompetensi (USK) tahun 2022 terlihat siswa mengalami gejala-

gejala kecemasan. Kecemasan sebelum ujian merupakah hal wajar jika berada pada kategori rendah. 

Sebaliknya menjadi permasalahan jika mengalami kecemasan yang berlebihan. 

Tujuan. Penelitian ini  untuk menunjukan tingkat kecemasan peserta didik dalam menghadapi uji 

sertifikasi kompetensi dengan 18 unit kompetensi sesuai SKKNI tahun 2017.  

Metode. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan tehnik sampel 

purposive sampel sehingga ditemukan 50 siswa dengan kuesioner skala HARS-A.  

Hasil. Hasil penelitian ini diperoleh 50 Peserta didik sebagai responden dengan tingkat kecemasan 

sedang sebanyak 34 peserta didik (68% ) kecemasan ringan sebanyak 16 peserta didik (32 %). 

Kesimpulan. Kecemasan menjadi bentuk antisipasi atau koping seseorang terhadap suatu hal atau 

perisitiwa. Tingkat kecemasan rendah merupakah hal wajar yang mampu memberikan dampak positif  

terhadap peningkatan motivasi belajar 
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ABSTRACT 

Introduction. Anxiety is a condition that involves emotions and physical sensations when someone is 

nervous or worried about something (Joko & Anta, 2018).  Grade XII students of SMK Kesehatan face 

challenges in completing the end of the level, namely in the form of Competency Certification Test 

(USK) as a requirement for student graduation. Mild anxiety can be a motivation to learn but if anxiety 

becomes excessive it will have a negative impact on the student's condition. Preliminary studies with 

observation techniques conducted a week before the implementation of the Competency Certification 

Test (USK) in 2022 showed that students experienced symptoms of anxiety. Anxiety before the exam is 

normal if it is in the low category. Conversely, it becomes a problem if you experience excessive anxiety. 

Purpose. This study is to show the level of anxiety of students in facing the competency certification test 

with 18 competency units according to SKKNI in 2017. 

Methods.  The type of research used in this study was descriptive with a purposive sample technique so 

that 50 students were found with the HARS-A scale questionnaire. 

Results. The results of this study obtained 50 students as respondents with moderate anxiety levels as 

many as 34 students (68%) mild anxiety as many as 16 students (32%).  

Conclusion. Anxiety becomes a form of anticipation or coping for a person against an event or event. 

A low level of anxiety is a natural thing that can have a positive impact on increasing learning 

motivation. 

 

Keywords: Anxiety, Competency Certification Test 

 

Pendahuluan 

Uji Sertifikasi Kompetensi (USK) disebut juga Uji Kompetensi Keahlian (UKK). Ujian 

ini merupakan penilaian yang diadakan secara khusus bagi peserta didik SMK. UKK ini adalah 

salah satu upaya pemerintah dalam menjamin mutu pendidikan pada satuan pendidikan tingkat 

SMK. Diharapkan dengan program tersebut , SMK bisa menghasilkan lulusan yang kompeten 

yang mampu bersaing secara global. UKK berperan penting untuk lulusan karena hasil UKK 

akan menjadi indikator pencapaian standar kompetensi kelulusan. 

Peserta didik banyak mengalami kesulitan melakukan tindakan 18 unit kompetensi dengan 

waktu 120 menit, kesulitan yang sering dihadapi peserta didik yaitu melakukan tindakan sesuai 

tahapannya, mengerjakan ujian secara teori, komunikasi terapeutik, menyiapkan alat dan bahan 

sesuai tindakan yang dilakukan dan waktu yang terbatas. Kesulitan-kesulitan ini membuat 
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peserta didik cemas, kehilangan motivasi, tidak percaya diri. Ini sangat merugikan peserta didik 

dalam pencapaian kompetensi, usaha dan kerja keras menjadi sia-sia jika peserta didik gagal 

dalam menyelesaikan tindakan kompetensi yang sudah ditetapkan oleh SKKNI (Fadillah, 

2013).  

Menurut Nofrialdi (2018) Ujian merupakan sumber kecemasan. Apabila kesulitan-

kesulitan tersebut tidak diatasi maka pada akhirnya dapat mengakibatkan gangguan psikologis 

seperti stress, rendah diri, frustasi, kehilangan motivasi, tidak percaya diri untuk tidak 

menyelesaikan uji sertifikasi kompetensi. Bahkan akibat dari kesulitan-kesulitan tersebut 

berkembang menjadi sikap negatif yang akhirnya dapat menimbulkan suatu kecemasan pada 

peserta didik (Revilla, 2008).  

Peserta didik pada umumnya memiliki tingkat kecemasan dalan  setiap kegiatan 

pembelajaran.Tingkat kecemasan setiap peserta didik tergantung dari koping atau cara adaptasi 

masing-masing, sehingga setiap peserta didik memiliki perbedaan tingkatan; ringan, sedang , 

berat (Wicaksono, 2013). Peserta didik tidak mungkin terlepas dari kecemasan dalam berbagai 

aspek dihidupnya, apalagi ketika mengikuti uji sertifikasi kompetensi maka mereka mungkin 

menjadi emosional dan terjadi kecemasan fiologis (Hidayat, 2011).  

Kecemasan (anxiety) adalah perasaan kekhawatiran seseorang tentang peristiwa 

menakutkan yang akan terjadi dimasa depan , tidak bisa dikendalikan dan bila terjadi, maka 

akan dinilai sebagai sesuatu yang mengerikan (Nugraha,2020). Kecemasan adalah perasaan 

tidak mudah, khawatir, sekaligus takut. Kondisi itu melibatkan baik emosi maupun sensasi fisik 

yang mungkin kita alami ketika kita mengalami khawatir atau gugup tentang sesuatu (Riyadi, 

2013).  

Penerapan ujian sertifikasi kompetensi membuat sebagian remaja khususnya peserta didik 

merasa cemas dan tertekan. Banyaknya tugas yang diberikan oleh pengajar membuat tekanan 

baru dan stres dalam menjalani pembelajaran atau ujian (Handayuni dkk, 2020).  

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK Empat Lima Surakarta pada kelas XII. Pengukuran 

kecemasan siswa dilihat selama proses pembelajaran persiapan ujian dan pada saat ujian 
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kompetensi dilakukan. Pengukuran ini dilakukan untuk melihat tingkat kecemasan siswa dalam 

menghadapi ujian sertifikasi kompetensi keperawatan. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas XII SMK Empat Lima Surakarta dan melibatkan 50 siswa 

dengan purposive sampling. Instrument penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 

tingkat kecemasan adalah Kuesioner Skala HARS dalam menghadapi ujian sertifikasi 

kompetensi pada bulan Maret 2022. Analisa data hasil angket kuesioner dilakukan dengan 

menghitung skor yang diperoleh masing-masing siswa. Kemudian hasil diklasifikasikan atau 

dikelompokan berdasarkan skor yang diperolehnya..  

 

Hasil 

Hasil analisis Univariat Distribusi frekuensi berdasarkan Usia. Usia peserta didik SMK 

Empat Lima Surakarta dapat dilihat pada tabel 4. berikut ini 

Tabel 1. Distribusi frekuensi peserta didik dalam ujian sertifikasi kompetensi berdasarkan usia. 
No. Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 16 Tahun 5 10 

2 

3 

17 Tahun 

    18 Tahun 

20 

25 

40 

50 

Jumlah  50 100 

Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi faktor yang mempengaruhi kecemasan berdasarkan 

usia peserta didik SMK Empat Lima Surakarta menunjukan bahwa mayoritas peserta didik 

berumur 18 tahun  sebanyak 25 orang  (50 %); umur 17 tahun sebanyak 20 orang  (40 %); 

umur 16 tahun sebanyak 5 orang (10 %) 

Hasil analisis Univariat Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin peserta didik SMK 

Empat Lima Surakarta dapat dilihat pada tabel 4. berikut ini  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi peserta didik dalam Uji Sertifikasi Kompetensi  berdasarkan jenis 

kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase 

(%) 

1 Laki - laki 3 6 

2 Perempuan 47 

 

         94 

Jumlah  50              100 

Sumber: data primer diolah 2022 
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Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi faktor yang mempengaruhi kecemasan berdasarkan 

jenis kelamin  peserta didik SMK Empat Lima Surakarta menunjukkan bahwa mayoritas 

Peserta didik adalah Perempuan sebanyak 47 orang (94 %). Peserta didik Laki - laki sebanyak 

3 orang (6% ). 

Tabel 3. Distribusi Tingkat  kecemasan peserta didik Uji Sertifikasi Kompetensi. Berdasarkan 

kecemasan peserta didik. 
No. Kecemasan Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Ringan 16 32 

2 Sedang 34 68 

jumlah  50 100 

Sumber: data primer diolah 2022 

 

Pembahasan 

Azizah (2016) dalam buku kesehatan jiwanya menyampaikan bahwa kecemasan merupakan 

kondisi tidak senang yang bersifat subyektif untuk setiap orang karena ada perasaan tidak 

nyaman terhadap sesuatu yang diyakini akan terjadi dan berbahaya. Kecemasan menghadapi 

uji sertifikasi kompetensi merupakan bentuk dari gangguna kejiwaan seseorang berupa 

perasaat takut,cemas, merasa tertekan dan tidak mampu berfikir dengan tenang terkait uji 

sertifikasi kompetensi.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti seminggu sebelum uji sertifikasi kompetensi 

dilakukan terlihat beberapa peserta didik mengalami kondisi emosi yang tidak stabil seperti 

mudah tersinggung, gelisah, pucat, sering menarik nafas Panjang dan perilaku-perilaku lainnya 

yang terlihat berbeda dari sebelumnya. Hasil studi pendahuluan melalui observasi tersebut 

belum secara dalam  memberikan informasi lebih mengetahui tingkat kecemasan siswa. 

Pendalaman terkait gejala kecemasan dilakukan menggunakan kuesioner HRS-A. 

Hasil Analisa data yang telah dilakukan berdasarkan tabel 3. distribusi frekuensi tingkat 

kecemasan peserta didik SMK Empat Lima Surakarta menunjukan bahwa mayoritas peserta 

didik mengalami kecemasan sedang sebanyak 34 peserta didik (68%) kecemasan ringan 

sebanyak 16 peserta didik (32 %).  

Pada dasarnya kecemasan menjadi bentuk antisipasi atau koping seseorang terhadap suatu 

hal atau peristiwa. Tingkat kecemasan rendah merupakan hal wajar yang mampu memberikan 

dampak positif  terhadap peningkatan motivasi belajar sedangkan kecemasan tinggi dapat 
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merupakan motivasi dan memperburuk perilaku belajar peserta didik (Agus dan Ni Made, 

2019). Kecemasan yang terjadi pada siswa SMK Kesehatan Empat Lima ini dapat menjadi 

stimulus positif bagi siswa tersebut. Kecemasan ini menjadi dasar untuk menanamkan rasa 

percaya diri  kepada diri siswa untuk menyelesaikan ujian sertifikasi kompetensi dan 

mengilangkan segala prasangka negatif terhadap segala hal yang berlum terjadi sehingga 

mampu meminimalkan kecemasan pada siswa tersebut (Wicaksono & Sufi, 2013). 

Kecemasan berlebihan akan lebih memberikan dampak buruk pada akadmik siswa dan 

menurunkan motivasi untuk belajar, strategi dalam pembelajaran, evaluasi diri yang buruk, 

kesulitan untuk berkonsentrasi serta sudut pandang atau persepsi yang negatif. Menurut 

Alfanita (2018) dalam penelitianya menunjukan bahwa kecemasan tinggi dari peserta didik 

dalam menghadapi ujian akan memberikan dampak negatif  terhadap cara belajar, kemampuan 

kompetensi akademik, rasa percaya diri, penerimaan diri bahkan konsep diri peserta didik.   

Beberapa pendapat dan hasil penelitian ditemukan bahwa faktor internal kecemasan , malas, 

kurang semangat bila tidak diatasi dengan baik dapat menghambat dalam melaksanakan Uji 

Sertifikasi Kompetensi. Peserta didik kelas XII  harus memiliki motivasi yang tinggi untuk 

melaksanakan Uji Sertifikasi Kompetensi yang sedang dihadapinya. Menerima kenyataan yang 

ada merupakan pilihan solusi bagi peserta didik untuk mengurangi kecemasan dalam Uji 

Sertifikasi Kompetensi. Peserta didik juga harus melakukan pendekatan spiritual kepada Tuhan 

agar dimudahkan dalam setiap urusan dan mampu menghadapi tantangan. Menurut Annisa dan 

Ifdil (2016) pendekatan spiritual dengan Tuhan seperti berdoa atau ibadah dianggap menjadi 

salah satu bentuk usaha untuk menyelsaikan permasalah baik secara fisik dan psikis yang 

dialami seseorang. 

 

Simpulan 

Pelaksanaan Uji Sertifikasi Kompetensi bagi peserta didik kelas XII menimbulkan 

kecemasan atau tekanan bagi beberapa peserta didik karena siswa diwajibkan menguasai  18 

uji tindakan. Kecemasan itu muncul karena peserta didik mengalami kesulitan dalam  

pemahaman dan penyelesaian tindakan sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Semangat 

yang menurun karena merasa jenuh dan tertekan harus peserta didik hadapi disetiap tahap 

persiapan untuk melakasanakan Uji Sertifikasi Kompetensi 18 Unit kompetensi dengan 

Lembaga Sertifikasi Profesi Health Social Care (LSP PHC). Peserta didi harus mampu 
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menerima keadaan dan segera bangkit untuk segera melaksanakan dengan terus meminta 

bimbingan dan mneingkatkan spiritual kepada Tuhan agar dimudahkan dalam setiap urusan. 

 

 

Saran 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu refrenshi dalam menerapkan system 

pembelajaran terutama persiapan melaksanakan Uji Sertifikasi Kompetensi secara daring. 

Sehingga mampu menciptakan bimbingan yang lebih optimal. Penelitian berikutnya dapat 

dilakukan dengan cara wawancara guna memperdalam gambaran kecemasan yang dialami oleh 

peserta didik kelas XII dalam melaksanakan Uji Sertifikasi Kompetensi. 
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